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Abstract 
Take up the issue of the local church and church leaders as a source of 
political influence, in which there are many mechanisms of political 
communication within a local church, including preaching, pastor's discourses, 
relationship with local government, political education classes, church 
publications, visual messages, and conversations between parishes, and 
between Church leaders. The political role of church leaders, is in the "three 
fold mission of Christ" which the three missions of Christ the Catholic church 
leaders as priests, as prophets and as shepherds. Therefore do not let the 
Catholic church St. Paul Miki is drawn to politics and begins to lose religious 
value, but how religiosity is alive and does not lose its meaning in the frenetic 
world of politics. 
This research use desciptive qualitative approach. Descriptive methods 
attempt to describe the nature of a situation that is temporarily running at the 
time of the study, and examines the causes of a particular symptom. While 
data collection techniques relies on two main sources, namely the results of 
interviews and documents related to research issues and supported by the 
results of observation researchers. Information and data are not only done by 
observing, for it takes a deep interview with church leaders. Therefore, this 
interview is conducted in an open and unstructured manner, with the aim that 
the interview process happens to be a more free conversation but not out of the 
core discussion of the topic under study. 
At the Catholic Church St. Paulus Miki, political role of church leaders 
is often done by priests in sermons as well as in the deepening of faith, such as 
giving inspiration in the life of politics, giving moral strength, voicing justice 
and continuing to spread the teachings of the life of Jesus Christ, that is love. 
As for lay people who want to plunge in the world of politics must still hold the 
Christian political ethics, which is grounded in the bible, law of canonic and 
social doctrine of the church. Catholic Church St. Paul Miki continues to give 
color in politics in the city of Salatiga with the role of church leaders who 
continue to inspire and inspire Christian spirit among the church people and 
in the daily life of the church. 
Keywords: Political role, Church-political relationship, and Catholic Church 
St.Paulus Miki Salatiga 
viii 
 
Saripati 
 
Mengangkat persoalan mengenai gereja lokal dan pemimpin gereja sebagai 
sumber pengaruh politik, yang mana di dalamnya terdapat banyak mekanisme 
komunikasi politik dalam sebuah gereja lokal, termasuk di dalamnya khotbah, 
wejangan pastor, hubungan dengan pemerintah daerah, kelas pendidikan 
politik, publikasi gereja, pesan visual, dan percakapan di antara paroki-paroki, 
dan antara pemimpin Gereja. Peran politik pemimpin gereja, ada pada “three 
fold mission of Christ” yaitu tiga misi Kristus pemimpin gereja katolik sebagai 
imam, sebagai nabi dan sebagai gembala. Karenanya jangan sampai gereja 
katolik St. Paulus Miki ditarik ke arah politik dan mulai kehilangan nilai 
religius, tetapi bagaimana religiositas itu tetap hidup dan tidak kehilangan 
maknanya di tengah hingar bingar dunia perpolitikan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Metode 
deskriptif berusaha menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara 
berjalan pada saat penelitian, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 
tertentu. Sedangkan teknik pengumpulan data bertumpu pada dua sumber 
utama, yaitu hasil wawancara dan dokumen-dokumen yang terkait dengan 
persoalan penelitian serta didukung dengan hasil observasi peneliti. Informasi 
dan data tidak hanya dilakukan dengan mengamati, untuk itu diperlukan 
wawancara yang mendalam dengan pemimpin gereja. Oleh karena itu, 
wawancara ini dilakukan bersifat terbuka dan tidak terstruktur, dengan 
tujuan supaya proses wawancara terjadi percakapan yang lebih bebas namun 
tidak keluar dari inti pembahasan dari topik yang diteliti. 
Pada gereja katolik St. Paulus Miki peran politik pemimpin gereja sering 
dilakukan oleh para pastur dalam khotbah maupun dalam pendalaman iman, 
seperti memberikan inspirasi dalam menjalankan kehidupan berpolitik, 
memberikan kekuatan moral, menyuarakan keadilan dan terus menyebarkan 
ajaran sang maestro kehidupan Yesus Kristus, yakni cinta kasih. Sedangkan 
untuk umat awam yang ingin terjun dalam dunia politik haruslah tetap 
memegang etika politik kristiani, yang di landaskan pada kitab suci, kitab 
hukum kanonik dan ajaran sosial gereja. Gereja katolik St. Paulus Miki tetap 
memberikan warna dalam perpolitikan di kota Salatiga dengan peran 
pemimpin gereja yang terus memberikan inspirasi dan semangat kristiani di 
tengah-tengah umat gereja dan dalam kehidupan sehari-hari umat gereja. 
 
 
 
Kata kunci: Peran politik, Hubungan gereja-politik, dan Gereja katolik 
St.Paulus Miki Salatiga 
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